
KREATIVITAS KARSI N.S DALAM PROSESI ULUR-ULUR 

DI DESA SAWO KABUPATEN TULUNGAGUNG 

 

 

 

 

SKRIPSI KARYA ILMIAH 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Muchammad Bachroni Sulayman 

NIM 17124101 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S-1 SENI TEATER 

FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN 

INSTITUT SENI INDONESIA SURAKARTA 

2024 



KREATIVITAS KARSI N.S DALAM PROSESI ULUR-ULUR 

DI DESA SAWO KABUPATEN TULUNGAGUNG 

 

 

 

 

 

SKRIPSI KARYA ILMIAH 

 

 
Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

guna mencapai derajat Sarjana S-1 

Progran Studi Seni Teater 
 
 

 

 
 

 

Oleh: 

Muchammad Bachroni Sulayman 

NIM 17124101 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S-1 SENI TEATER 

FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN 

INSTITUT SENI INDONESIA SURAKARTA 

2024 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
i 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
ii 



 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
“Allah-lah yang menerangkan jalan yang lurus dan di antaranya ada 

(jalan) yang menyimpang.” 

(Qs. An-Nahl, 1:9) 

 

‘’CIVIS PACEM PARABELLUM” 

“Jika kau mendambakan perdamaian, bersiap-siaplah menghadapi 

perang” 

Peribahasa latin 
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ABSTRAK 

 
Ketertarikan peneliti dengan sajian kreativitas Karsi N.S adalah pada saat 

proses menghadirkannya adat Ulur-ulur dengan bentuk nuansa yang baru 

dan bisa sebagai bentuk tontonan masyarakat. Tujuan yang hendak dicapai 

dalam penulisan pada penataan dalam prosesi Ulur-ulur di Telaga Buret, 

Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung untuk mengetahui 

jalannya prosesi Ulur-ulur Desa Sawo Desa Sawo Kabupaten Tulungagung 

dan mengkaji serta mendeskripsikan kreativitas Karsi N.S dalam 

menyajikan prosesi Ulur-ulur di Desa Sawo Kabupaten Tulungagung 

sebagai bentuk pertunjukan. Landasan teori yang digunakan yaitu 

Djelantik (1999:17-18), terdiri dari tiga aspek utama yaitu bentuk atau 

tampilan, bobot atau isi, dan penampilan atau penyajian. Pembahasan 

mengenai kreativitas penggarap didukung oleh pernyataan Eko Wahyu 

Prihantoro (2024), bahwa kreativitas penggarap dipengaruhi oleh 

kewasisan atau kepandaian seorang penggarap. Kayam dalam bukunya 

Seni, Tradisi, Masyarakat (1981) fungsi dari kesenian tradisional dalam 

masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

kualitatif. Metode ini berisi: (1) lokasi dan waktu, (2) sumber data (3) jenis 

data (4) teknik pengumpulan data (studi pustaka, wawancara, observasi, 

transkripsi), (5) teknik analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

berkaitan dengan bentuk, susunan acara yang dimulai dari arak-arakan. 

Selanjutnya susunan (structure), urut-urutan pertunjukan dari awal hingga 

akhir pertunjukan terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian pembuka berupa 

penataan barisan prosesi arak-arakan. Kedua berisi inti sajian prosesi ulur- 

ulur, meliputi arak-arakan mengelilingi jalanan Desa Sawo. Ketiga yaitu 

penutup yang ditutup dengan adanya pertunjukan Tayub. Berdasarkan 

hasil penelitian, prosesi ulur-ulur memiliki fungsi sebagai seni pertunjukan 

yang akan dijelaskan sebagai hiburan, fungsi integritas masyarakat, fungsi 

sosial ulur-ulur terhadap masyarakat setempat, dan fungsi prosesi ulur-ulur 

sebagai peristiwa pertunjukan. 

Kata kunci: Karsi N.S, Prosesi Ulur-ulur, Pertunjukan, Arak-arakan 
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ABSTRACT 

The researcher's interest in the presentation of Karsi N.S's creativity is in the 

process of presenting the Ulur-ulur custom with a new form of nuance and can be 

a form of public spectacle. The purpose to be achieved in writing on the arrangement 

in the Ulur-ulur procession at Telaga Buret, Campurdarat District, Tulungagung 

Regency is to find out the course of the Ulur-ulur procession in Sawo Village, Sawo 

Village, Tulungagung Regency and examine and describe the creativity of Karsi 

N.S in presenting the Ulur-ulur procession in Sawo Village, Tulungagung 

Regency as a form of performance. The theoretical foundation used is Djelantik 

(1999: 17-18), consisting of three main aspects, namely form or appearance, weight 

or content, and appearance or presentation. The discussion of the creativity of the 

performer is supported by Eko Wahyu Prihantoro's statement (2024), that the 

creativity of the performer is influenced by the skill or intelligence of the performer. 

Kayam in his book Art, Tradition, Society (1981) the function of traditional arts in 

society. The method used in the research is a qualitative method. This method 

contains: (1) location and time, (2) data sources (3) types of data (4) data collection 

techniques (literature study, interviews, observation, transcription), (5) data 

analysis techniques. The results showed that with regard to the form, the 

arrangement of the event began with the procession. Furthermore, the structure, 

the sequence of performances from the beginning to the end of the show consists of 

three parts, namely the opening part in the form of arranging the line of procession. 

The second contains the core of the ulur-ulur procession, including the procession 

around the streets of Sawo Village. The third is the closing which is closed with a 

Tayub performance. Based on the results of the research, the ulur-ulur procession 

has a function as a performing art which will be explained as entertainment, the 

function of community integrity, the social function of ulur-ulur to the local 

community, and the function of the ulur-ulur procession as a performance event. 

Keywords: Karsi N.S, Ulur-ulur Procession, Performance, Procession 
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Glosarium 

Anteng 

 
Tenang; diam; tidak banyak tingkah; senang tinggal di rumah. Tenang 

secara fisik tetapi berfikir secara mendalam. 

Arca 

 
Patung yang dibuat dengan tujuan utama sebagai media keagamaan,yaitu 

sarana dalam memuja tuhan atau dewa- dewinya. 

Audio 

 
Segala sesuatu yang berhubungan dengan suara yang dapat didengar 

 

Dewi sri 

 
Dewi padi, Dewi kesuburan. 

 

Estetika 

 
Ilmu yang membahas keindahan bisa terbentuk dan dapat merasakannya. 

 

Hermeneutik 

 
Cabang filsafat yang mempelajari tentang interpretasi makna Ilingan : 

 
Menuangkan cairan perlahan-lahan agar endapannya tidak ikut tertuang. 

mampu menuangkan keilmuan secara detail agar tidak terjadi salah paham 

dan dapat dipahami dengan baik. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Dewa-dewi
https://id.wikipedia.org/wiki/Dewa-dewi
https://id.wikipedia.org/wiki/Filsafat
https://id.wikipedia.org/wiki/Interpretasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Arti
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Interviewer 

 
Orang yang sedang melakukan percakapan antara dua orang atau lebih dan 

berlangsung antara narasumber dan pewawancara. 

Jaka sedana 

 

Dewa lambang kemakmuran hasil bumi. Jamasan 

Prosesi pembersihan pada Sebuah ritual adat 

Legi 

hari pertama dalam siklus lima hari pasaran. Ini dianggap 

 
sebagai hari yang baik untuk memulai berbagai aktivitas. Legi memiliki 

karakter neptu 5. 

Landmark 

 
Poin identifikasi dalam suatu wilayah yang berfungsi sebagai panduan 

bagi pengunjung 

Kenduri 

 
Perjamuan makan untuk memperingati peristiwa, meminta berkah, dan 

sebagainya. 

Kitiran 

 
baling-baling 
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Pokdarwis 

 
Sebuah organisasi masyarakat yang dibentuk oleh pemerintah dengan 

 
tujuan pelestarian tempat-tempat wisata di Indonesia. 

 

Ritual 

 
Rangkaian kegiatan berupa gerakan, nyanyian, doa, dan bacaan, 

menggunakan perlengkapan, baik dilakukan secara sendirian maupun 

bersama-sama, dipimpin oleh seseorang. 

Selo 

 
Bulan ke-sebelas dalam penenggalan jawa. Sembada : serba cukup (kuat, 

kaya, dan sebagainya). 

Seni tayub 

 
Bersenang-senang dengan mengibing bersama tandak 

Solidaritas 

Bentuk kesadaran kolektif yang mendorong individu-individu untuk 

saling mendukung dan bekerjasama demi mencapai tujuan bersama. 

Supel 

 
Pandai menyesuaikan diri; pandai bergaul; luwes 

https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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Teatrikal 

 
Suatu kegiatan yang berkenaan dengan sandiwara atau teater 

 

Temanten 

Pengantin 

Triangle 

Gambaran tiga kondisi penyebab terjadinya sesuatu 

 

Tumpengan 

 
Hidangan yang disajikan pada upacara adat masyarakat 

 

Ulur-ulur 

 
Sebuah upacara adat 

 

Visual 

 
Suatu konsep dapat dilihat dengan indra penglihatan Wasis :Pandai 

 

Waspada 

Sikap untuk berhati-hati dan berjaga-jaga 
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